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ABSTRAKS]T

Batam menghadapi  perkesmbangan petruszhaan dary
RErszingan  yang semakin ketat sering  dihadapkan  pada
Lixtrer apa masal ah Yang sangat tompleks termasuk  masalahb
¥ memnyangkut sumber daya manusia karena memagang
per atian yand penting dalam menurnjang kelangsungan hadup
prrusabiaan, Kenaikan produktivitas kerja dapat
dipecryaruhi alet: heherapa faklor seperti Upaft,
bEpeinmnpinan, pengawasan dan lingkungan ker ja.

Tujuan penelitian ini uptd i, qetahu; apak ah ada
penGarch  upakh, hEpE{nlmpl i dan I ingkungan

kerjia terhadap produkt pada PT_
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Labar Hoelak ang
Maisusla widalah WASUr penting galam
or ganiiensi, artinya sanustis mitenen bk an dalam

kehldupan organisasi. Dleh bar@na itu manusia

sehagal tahaga herja o dath dapal disamak an

Hungan faktor produks
Aarmpunyal

Glal:
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Bptimal

i g ek an

ket va wdl. Dengan produktivitas ¥ang tingg: herart:

akan  memperalel kasil yang  jebih  banyak dEngan

pemakElan  cunber  dava vang sama stau  lhasil yarg

"okap  dengan pemakaian  sumber daya vany. letiih
feiitalt sorla LEUNtungan yang iebin tingai, Dengan
Fodukiivitas yang tinggy dapat meringkatian  laba.

= B . 4
sfewlt  satu faktor Yang Memperigacighe Froguktivitse




lherja adalah kepussan kerja. Menurut Feldmen (19953
aBrl bepuasan keris terdliri darli uhsSur-unsuyr réty,
bgpemimpinan, pe#ngawasen dan lingkungan kerja.
Urntulh mendapathkan produaktivitas yamg tinggt
maka haryawsn perlu  diberi  suate  imbalan  atas
penerjasn  vyang dilakukannyas untuk orang lein guna

mENCbupE kebutunhan hidupn dalam bentuk uvang vyang

oo dan peraturan, yeng

- N

- AE-E} keria antera
1 e dicebut

W

cemberi ,\

upah. %- itas
karena ,-!'I:’Erngan
pErerfaan keris
aban turun asal-
gsalan R ;ﬂ" bekel fa
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maka per iy

Ciberikap ups 2rjaan yang

mereka Jakukan dan hnl _in;i ghan meningkath an
produbtivitas kerjz.

Selain pemnberian  upah, ZEOrang pemimpln
harus bersikap adil dan Biljak=zana agar dagak
terjalin suatu kerja sama yang baik antara pimpinan
dan bawahan dalam mencapai tujuan varg  ditestapgkan.

Kepemimpingn adalah faktor yang sering




dipermassishkan, #arena baik pemer intah MESUDUN
masyarakat semakin menyadari bahwa tercapainya
suatu  tujuan dalam skala nasional, regional atau
lokal  Bergantung pads kepemimpinan sesscrang yang
memimpin suatu instansi, Jawatan, pErusahaan,
lembags dan sebagainya. Sehingga dapat dijelashan

bernaci] atau |bahk e

batwa Sualtu corganisas)
gagal sebagian besa « 1 kepEmimpinan,

dimanz i = Tl jawak atas

terhadap

UM'?%s'JLA ,."r dilakukan
Al €500 loluznela

| —
dilakukan perbaikan, Fengawasan  adalah mEEUEAk a

pimpinan

penstapgan

salah ==atu un=ur ezencial dan tidak dapat
ditrnggalian dalam suatu proses kegiatan produksi ,
mEerunakan salah satu fungsi manajemen WENg
diperlukan dalam pelaksanasn Organisasi @erusahaan,
Dengan  pengawasan  akan dapat diketahui kegiatan

varng telah direncanakan, 2pakah sudah dilzkcanakan




diengan  tepat sesusi dengan target yang telab
gitetapgkan dan apaials teriadl penyimpanrgan-
petvyimpancan dalam pelakssnzan pekerizan.

Untuk menghindari penyimpangan yang terjadi
dalam pelaksanaan pekerizan maka diperlukan juga
suatu  «xondisi  kerja dan  lingkungan herja yang
mendurungrya. LingkUngar;:__ kerja adalah MmeEruoakan

melaksanakan e : iy @ sehari~hari

suatue lingkungan

Linghkungan '. “E!$$ !Et-'ﬁ JETET. "
sirkulasi ucllf M"i’?ﬂ" Jll keindahan

/

dar lain-lsim.

Pads PeErusSahaan Myonye Menepr SEmarang
terdapat indikasi adanya tingkat absensi herja yang
tendertng  naik yang disepabkan olehk ketidakpuasan
dalam bekarja. Ketidakpuasan karvawan dalam bekeria
menyebablan  karyawan  menjadi malze  wuntuk  masuk

beria sehingga hal Iing dapat mempengaruh turunfyg




1.2,

nroduktivites kerja karyavan. Dalam ha!  ini Juga
O&pal mengakibatikan gﬁﬁhyg_ tinghat pEr putaran
baryawan (turn Ower} yahg tinggl  yang  disebabkan
ilet ketidakpussan karyawen dalam bekeriz,  Tinghkat
PR putar&n karyawan yang tinggi meliputi  ber henti
setara spkarela dan pens iun berarti hahwa

depariemen csumber daya manusia harusiah  secara

konstan  mencari Baru. Tingkat

PErpu baran ubkuran

verny eering adanya

L
Semarangty. \ UNISSULA
meelled/|£onlololusinala

Y

Ferumusan Masasl

fheng an latar belakang masalab vang telah
diuraikan di atas maka pErumusan masalah adalah
Sebaga: berikyt 2
1. Seberapa besar pengaruh upah, bkepsmimpingn,
-i:rejr'gawﬁsan l:li:n lingkungan perjz terhadag
Produktivitas 4erja peda PT.Nyonva ‘Menser

Semarang seécara parsial.



2. Ssburapa bissar pEnGardh upalt,
kepemimpinan,  nengawassn dan Lingkangdl,
Kurda terhadap produktivitas keraa rads
Ty Npunya Muenewr Samar anGg  Setara

neFanitak.

Lo, rembalesary Masalals

pada hal-hgl chalta i
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Pene-lilian ini dibatasi pada karvawary produse: P

=

Nywive Meneer Semarang,

Tl S Popgetitsan
1 L ULk = gl whi d SERGaCryE U G Al el
lopemlapinan,. wmgasanan dan Linghurgan  cerja
Veehinttip  Iroduktivitas Kerja peda £T. Nyonya

fiEneRr Semarstg secdrs parsial.




2. dntuk  mengetahui besarnya pengarub wpah,
vepemimpinan, pengawasan dan lingkungan kerja
terhadap produktivitas ker ja pada PT, MyonyE

Menesr Semar ang Serara serentak .

f.%. Manfaat Penelitran

1. Ragi perusahaan

Bengan diketahuinye
.-"'-.-.'

ﬂ’uduktiv.ité melakuk an

0. METU Unhya tingkat

per baikan - 1ul i a- dalam hal

Dapat ' - r*.'--.—-n—-mw nenyeiesaikan

kasus—kasus yang membutuhkan teori ssrupa.
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LAHDASAHN TEORI

2.1. Opah

Tanyalah orang - orang mengapa mereka bekerja dan
memingkinkan mereka akan Rmengatakan untuk mencari uang atau
mendapatkan upah. Upah memberikan lebih dari satu ecara untuk
memuaskan kebutuhan fisik dan memberikan pengakuan serta rasa
berprestasi. Dugaan adanya ketidakadilan dalam upah merupakan
galah satu sumber pecselisihan @ dan  semangat  endah  yang
paling bherbahaya dalam suatu perusahaan. Upzh wyang diberikan
harus memadai’ dan adil Kepada kacyawan atas kentribusi mereka
dalam pencapaian tujuan perusahsan. Upah karyawan tidak hanya
menentukan standaf -kehidupannya =&ja, namun- Jugea indikasi
keberhasilan dan \nilai pribadinya bagl masyarakat. Selain itu
upah dapat memplnyal imkas besac atas rekruitment,

Produktivitas kerja dan tingkat perputaran kacyawan.

2.1.1. Pengertian Upah
Upah pada wnumnya diwujudkan dalam bentuk uarng;
k_arena uang adalah alat penukar paling praktis dan sudah
merupakan  alat standar dalam lalu lintas perekonemian
negara maupun antar negara,
Untuk lebih jelasnya pengertian upsh menurut BDewan

Penelitian Rasional : Upah adalah penerimaan

o]




[ ]

W1

sebagai suatu imbalan pemberian kerias kepada
penerima kerja. Untuk suatu peErerjaan atau jasa
yang pernan dan akan dilskukan berfungsi sebagai
jaminan. Kelangsungan kehidupan yang layak bagi
kemanusiaan dan produksi dinyatakan atau dimilezi
dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut Suatu
persetujuan Undang-undang dan peraturan serta

dibayarkan ‘atas dasar-dasar perjanjian  kerja

2.

antara pEMDET i

penerima herja.

tHeyrahman,

“Unﬂ:l-k—m;lrjam yang
membutuhkan  ketrampilan tinggi dan Jumliah
te#naga kerja yang langka, maka upah cenderung
tinggi. Seadang pEda y=batan, vang mem puny a;j
PENAwaran yang melimpah, upah cendsrung turun.

Z. Organisasi pburuh

ODrganisas] pada (TEATE 1, SV mencoba antuk

mempengaruhi s=gi penawaran.



Dalam suatu pemogekan untuk menuntut upah lebib
tinggi, permintaan majikan agar buruh memenuhi
kebutuhan pasar.

Kemampuan untuk Membayar.

Meskipun Serikat Burubh menuntut upah yang tinggi,
tetapi akhicnya realisasi pemberian upah akan
tergantung juga pada kemampuan memtbayar dari
peruszahaan.

Produktivitas.

Dpzh sebenarnya wmwerupakan & imbalan atau prestasi
karyawan. Semakin tingg? preéstasi Kerja karyawan
seharusnya . semakin besac  pula upah yang akan
diterima.

Prestasi di sini biza dinyatakan sebagai
produktivitas kerja.

Biaya Hidup,

Berdasarkan upsh wvang diterima karyawan berdasarkan
biaya hidup ¥Yang berlaku pada keadaan sekitarnya
atau Yang terjadi pada suatu daerah tertentu,
kacrena bia.Ya hidup didaerah satu dengan daeran lain
berbeda.

Femerintah.

Pemerintah dengan peraturan - peraturannya juga

mempengaruhi tinggi rendahnya upah.
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2.2. ¥epemimpinan

Keberhasilan dari ®ebuah oOrganisasi itu
tergantung pada beanyak fakior, fgktor wyang paling
penting adalah dampak dari para pemimpin dalam
organisas: 1tu. Semua manajer adslah pemimpin karera
mereka mempengaruhi  perilaku orang  |ain (dalam
herbagaid tingkatan} dalam organisasi. Beberapa
dizntaranya dipandang kurang baik harena hanvya
mempuny ai sedikit pengaruti disamping wewenarg
formalnya. Sedangkan beberaps beéberapa vyang lain
depat mengkombinasikan kwélitas kepemimpinan dengan
ke&uatan.dlllm“pﬁliu;nyi untub menciptakan  pengaruh
yang kuat pata para bawahen. Kepemimpinan dibutubban
adanya | ‘kecocakah antara peadmpin  dan anak  buar.

Datam ?*‘H'EMi“lIiT.mn: atagan tidak Manya memptivasi
bawaban Jdotuk mencapai  tujuan  tertentu, tetapi
motivasi dtw  sendird  harus dapat diterima oleh
Eawahar dan mebjagi  pendor ong untuk mencapsai  tujuan

terssbut,

2.2.%, Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinarnr merupak an faktar yang sering
dipermasal shkan, karena Laik pemerintah (TR T
maEyarakatsemakin menyadari bahwg tercapainva suatu
tujuan dalsm shkala nasional, reggional a%teu 10kal

bergantung pada kepemimpinan SERROrang wvang memimpin

suatu  instansi, Jawatan, pErusahaan, lembaga dan

s=hagainya. Sehingga dapat dijfjelaskan bahwa suatu




o

-

organisasi akan berhasil bahkan akan gagal sebagian

besar ditentukan oleh Kepemimpinan, dimana pemimpinlah

yang bertanggungiawabh atas segala pelaksanaan suatu
pekerjaan tereebut.

Menurut beberapa ahli tentang kepemimpinan

1. Menurut P. Sondang Siagian (1962 : 142) menyatakan

kbahwa :
Kepemimpinan adalah suatu  kelebihan dalam bentuk
apapun Yang dimiliki oleh SESecrany varng
mengakibatkan ©rang lain datang kepadanya untuk
bertanya, meminta pendapat atau mempecrdleh nasehat.

2. Mepurut Moekijat {1992 = 132)  menyatakan bahwa @
Kepemimpinan adazlah kegiatan | atau - tindakan dalam
mempengacruhi secra menggiatkan .orang — orCang dalam
usaha bersama untuk mencapal Tujuan.

3. Menurut Onong Uchjana Efféndy (19%2 : 1) menyatakan
bahwa 1
Kepemimpinan mengacu kepads perilako yang ditunjukkan
geseorang atau T lebih T individo Tdalam  kelompok yang
rmembanty keélompok Mencapai tuwjuannya.

Dari pengerctian Kepemimpinan tersebut & aras dapat

dismpulkan bahwa Xepemlmplnan merupakan keseluruhan

aktivitas dalam rangka mempengaruhi orang lain agar mau

" pekerja sama untbk mencapal " tujuan’ bersama. Qleh’'karena

itu keberhasilan seorang pemimpin sangat ditentukan coleb

sifat -sifat, perangai atae <iri - ciri lain yang




2.2.2.

dimiliki oleh pemimpin dalam melzksanakan tugas - tugas

kepemimpinannya.

slfat

i.

dan Gaya Kepemimpinan
Fifat Kepemimpinan
Seirama dengan perlu dan amat pentingnya ‘Human
Relation’ dalam  kepemimpilnan organisasi maka
beberapa ahli berupaya mengemukakan pendapat sifat
Femimpin  yang diperlukan dalam hubungan ini  dan
sifat tersehut da)am praktek kepsmimpinan pada waktu
dan situasi vang tepat.Menurut Susilo Martove |
1587: 182-165 ).sifat - sifat kepemimplnan adalah
sehagal pberikut. @
a. Penuh Energi
Feseorang pemimpin Pacus  penuh- enerygi, artinya
diz harus mampu dan cekatan dalam mengambil
keputusan “untuk menyelesaikan' permasalahan yang
muncul’ dalam jangka panjang dan waktu yang tidak
Ttertentl meéngingat kedudukan dan  fungsinya,
karena itn kesehatan fisik dan mentalnya benar -
benar diperlukan bagli seorang pemimpin.
b, Memiliki Stabilitas Ekopnomi
Segrand pemimpin yang efektif harus melepaskan
diri dari prasangka dan kecurigaap yang ielek

terhadap bawahannya. Ia tidak holeh nasik pitam,




harus tegas, konsekuaen, konsisten, percaya diri

dan memiliki jiwa sosial dalam tindakannya.

c. Motivasi prikadi
Keinginan untuk dapat memimpin harua dacang daci
dorongan batin pribadinya sendiri, bukan pakszaan
darl luar dirinya. Tidak ada sesuatu yang benar
dapat dicapal depgan adanya kegembiraan yang
berkesadaran dalam bekerja.

d. Kemahiran dalam mengadakan kdmunikasgi
$eorang  pemlmpin harus . mawpy dan-. cakep dalam
mengemukakan Jagasan Laik secara lizan maupun
tullsan. Hal' ini"sangat  penting untik dapat
mendeosong bawakhan memberikan dan menercima
informasi bagl keputusan bersama.

e. Kemampuan tekhnis
Seorany pemimpin yang - mempunyal kemampuan tehnis
akan lebih smudah mengadakan koreksi bila tarjadi
sesuatu ke=alahan pelaksanzan tugas dari
bawahannya.

2.Gaya Kepemimpinan

Searang pemimpin dibandingkan dengan lainnya tentu

berbeda dalam sifart, kekbiagaan, temperamen, watak

dan  kepribadiannya, gehingga tingkah 1lakue dan

dayanya vtidak sama diamtara mereka. Yang dimaksud

gaya kepemimpinan menurut Onong Uchjana (1992: 28)

adalah sebagai berikut :




"Carg Seseorang pemimpln melaksanakan kegiatanhya
dalam upaya membimbing, memandue mengacahkan dan
mengontrol pikiran atau perilaku sesecrahg atau
sejumlah orang untuk mencapal tujuan bersama®.
Menurut D.M. Watimena (1990: 15Z) ada tiga gava
kepemimpinan yang penting , yaitu
lL.¥epemimpinan Otokrat
Kepemimplnan vang bergifat ctokrcat dikendalikan
cleh seccany pemimpln yang mempunlyal perasaan
harga dirli yang begar sekall, Bawshannya dianggap
kedoh, tidak pengalaman dan selayaknya dituntuc
dengan Bebalk - bhalknya. FPemimpin merasa dirinya
vang terpandal dalam bagiannya dan cenderung Gtldak
ingin -mendel=gasikan  kekua=zaan pada hkawahannya
gehlngga bawahannya diperlakukan orokrat.
Z.Kepaemimpinan Demgkrat
Pemi pin memperbincangkan tindakan -~ tindakannya
deng an bawahannya, mendengackan pendapat -
pendapat mereka’ dan mengadakan diskusi tentang
berbagal “hal~yang—berhubunyzn—dengan bagian vang
dipimpinnya. Pada umumnya pemimpin mempunyali suatu
Pandangan yany nyata tethadap sekelilingnya,
terutama hubungan antara manusia dan alam
sekitarnya. Ia sadar bahwa antara manusia

mempuniai kekurangan - keRurangan tertentu dan ia




membutuhkan bantuan bawahannya untuk memperlancar
pekerja.a-nnya._.
3.Kepemimpinan Laissez - faire

Pada hakekatnya pemimpin ind tidak memimpin,
tetapl  membiarkan  bawahan  pekerja sesukanya.
Pemimoin  hanya mempunyai tugas Trepresentatif,
untuk dunia luas ia adalah kepala bagian tetapi
pada umumnya ia tidak memberikan suatu bentuk
kepada bagiannya. Ia tidak mempunyal  strukbur
kepribadian | yang = kekeh, kurang cakap menmimpin
kawahanny¥a, kurang dapar mempengaruhl - tetapi malzah

dapat mempengaruhi,

2.3. Pangawasan

Pengawasan merupakan fungsi vyang meniamin bhahwa
kegiatan - kegiatan dapat memberikan hasil gepertl yang
diinginkan. Jika kita vakin bahwa getiap Tugas yang kita
peroleh akan ‘dilaksanakan &engan  baik, maka sebenarnya
kita tidak memerlukan adanya penigawasarn, tetapi jarang
terjadi sesuatu dapat berjalan dengan lancar sekali.
Jika karsalahan -kesalahan tidak dapat diketszhui segera,
méaka manajer akan men jumpal galah jalan dalam
pengawasannya. Kesalahan -  kesalahan  harus dapat
dlketahui segera sehingga bisa diambil tindakan koreksi.
Pengawasan Jlandan dilakukan secara berlebihan karena

akan menimbulkan bicokrasi dan mematikan aktiwitas,




Dengan melakukan pengawasan yang Paik maka akan menjamin

2.3.1.

tercapainya tujuan.

Pengertian Pengawasan
Dalam pelaksanaan tugas dalam LaNgka pencapalan
tujuan yand diharapkan diperlukan tindakan pengawasan
agar dapat terkendali dan mEnCapai sasaran. Pengawasan
adalah salah satu unsur esensial  dan tidsk dapat
ditinggalkan dalam suatu proses kegiatan produksi,
juga merupakan salah satu fungsi masyarakat yang
diper lukan  dalam pelaksanaan organisasi perusahaan.
Deng an pengawasan dapar d;ketahui Regiatan. yang telah
direncanakan, apakan sudah dilek=zanakan dengan ' tepat,
sesuai  dengan target yang ditetapkan dan bilamana
terjadi’ penyimpangan - penyimpang an dalam pelaksanaan
pekeriaan.
hda beberapa ahlt mengemukakan pendapatnya antara
lain
1. Winardi (1986 : 355) menyatakan bahwa
Peng awaszan beracrti mendeterminasi apa yang telah
dilaksanakan maksudnya mepgevaluasi preztasy kerja
dan apabil2 perlu, menerapkan tindakan - tindakan
kerektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan

cencana.

2. Manullang (1982 172) menyatakan bahwa :




3.

Peng awasan adalah suatu proses untuk menetapkan
pekerjaan apa yang Sudah dilaksanakan, menilainya
dan mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya
pelaksanaan pekecjaan sesuai dengan rencana semula.
Fusly Ramli (1986 : 4 ) menyatakan bahwa :

Usaha menentukan apa vyang sedang dilaksanakan
dengan cara menilal hasil wyang tercapai dan kalau
terdapat penylmpangan - dari standar vyang telah
ditentukan maka segera diadakan perbkaikan, sehingga
semua hasil wang dicapai sesual dengan rencana.
fondang P. Siaglaan (1983 : 135} menyatakan bahwa
Peng awasan  adalah  proses  pengamatan - daripada
pelaksanagn dari seluruh kegiatan organlsasi uontuk
menjamin _ agar - supaya semud pekerjaan yang sedang
dilaksanakan berjalan sesual dengan Yencapa vyang
tela ditentukan sebeliumnva.

Agus Sumadi {19656 : 81y menyatakan bahwa

Suatu usgha  untuk melaksaanan pemeriksaan dan
Fenelitian haik fisik afau administrasi oleh salah
satu  pimpinan atau pelaksana yang ditunjuk oleh
Pimpinan melazlui pengamatan terhadap pelaksanaan
tehnis suatu pekerjaan yang diamari, diperiksa bazk
ity teéhadap tahapan pelaksanaan teknils suaty
pekerjaan  yang sudah dilaksanakan maupun yang

sedang dilaksanakan,




3-2.

Beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa pada pokoknya pengawasan adalah  merupakan
kegiatan yang berupa pengamat an. pemeriksaan,
penelitian, pengukuran perbalkan dan penyempurnaan
terhadap pekerjaan  yang sudah mampu  yang sedang
dilaksanakan agar hasil wyang dicapal dapat sesua:i

dengan rencana.

Prinsip - prinsip Pengawasan

Prinsip - _prinsip pengawasan  bagi - suatu pengawasan
yang efektif adalah adanya cencana rertentu. dan adan¥a
pemberian intruksl = instcuksi serta wewenang pada
bawahannya.

Selain Kedua prinsip tersebut, maka  suatu sistem

pengawasan haruslah pulas mengandung pLinsip - prinsip
berikut 3
l.0apat meveflektif sifat) - =ifatr dan  keutuhan dari

kegiatan yang harus diawasi.

2.Dapat dengan segera melaporkan penyimpangan -
peflyimpangan.

3.rleksibel.

4.napat mereflektif pola organisasi.

5.Ekononis.

6.0apat dimengerti.

?.Dapat menjamin diadakannya tindakan korektif.




Untuk mengetahul lebih lanjut tentang pengawasan maka
kita perlu: mengetahui pula jenls - jenisnya. Ada 4
{ empat ) macam dasar penggclongan tenls pengawasan
yaitu :

1. wWaktu pengawasan

Dibedakan menjadi dua, yaitu :

a. Pengawasan preventif yaitu pengawasan yang
dilakukan sebelum terjadi penyelewengan atau
kesalahan.

b. Pengawaszsan repcesif vaitu pengawasan dilakukan
setelah rencana berjalan dengan kate lain diukur
hasil - haeil vang Telah dicapai.

2. Obypek Pengawasan

a. Bidang Produksi

k. EBidang Keuangan

. Bidang Waktu

d. Bidang manusia dengan kegiatan = kegiatannya

3. Subyek Pengawazan

Dalam hal ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

a.Fengawasan Internal
Dilakukan ¢leh atasan dari bawahan lang=ung.

b.Pengawasan Ekstecnal
Dilakukan oleh orang vyang |berada di  luar
organisasl bersangkutan.
4. Cara mengumpulkan fakta - fakta guna pengawasan

dapat digelongkan atas :




2.

dl

.1,

a.Personal Gbservation ( Personal Inspecticn )
b.Oral Repert (| Laporan Lisan )
c.Written Report { Laporan Tertulis )

d.Control by excepticn

Lingkungan Karja
Lingkungan kerja dalam pabrik jelas mempengaruhi
hekerjanya pekerjaan pabrik tersebut. Tempat kerja perlu

diatur hingga tidak mengganggu pekerja dalam melaksanakan

pekerijaannya. Lingkungan keria yang buruk akan
mempengacuhl Fekerja, produktivitas pekeria menjad]
menurun, kacena pekeria meras s ter ganggu dalam

pekerjaannya, hingga tidak dapat mencurahkan perhatian
penuh terhadap pekecjaannya. ©Oleh kacena -itu adalah tugas
perusahaan  untuk mengatur keadasn  lingkungan kerja

karyawan agar diperoleh kenaikan produktivicas.

1. Pengertian Lingkungan Kerja

Suatu’ ‘organizagi. berdiel lepss dari lingkungan
kerjanya. Suvatu lingkungan kecja vangy bersih akan
menimbulkan raga senang dan amar yang akan
mempengacruli =emangat kerja.

Lingkungan kerla menurut Sukants Reksodiprojo
adalah
“Begala sesuatu Yeng ada disekitar pekerja dan tidak

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas -




tugas Yang dibebankan.” { Sukanto Reksodiprojo, 1686 :
145 3.

Sedangkan Alex §, Nitisemite mendefinisikan
lingkungan kerja sebagai berikut 3
"Segala =esuatu yang ada di sekitar pekerja dan tidak
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas -
tugas yang dibekankan.”

definigi di atas, dapat

Berdasarkan berbagai
digimpulkan bah\tﬂ_x kerja adalah suatu

kondisi atau X

2.4.2. ‘.*
\ UNISsuULA
e/l £l lolusinola

2. Kebersiha"n—--—. m—

meliputl

1. Pewarnaal

3. Penerang a

4. Pertukaran udara
3. Musik

€. Keamanan

7. Kebigingan ( Rlex 5. Nitisemilto, 1988 : 184




1.

Pewarnaan

Warna dapat berpengaruh dalam arti hidup
manusia tetapi sampal saet ini banyak perusahaan
kurang memperhatikan masal ah ini, padahal
Pengaruhnya cukup besar terhadap produktivitas
pekerja dalam melaksanakan tugas - tugas yang
dibebankan, yaitu dapat mempengaruhi semangat dan
kegaicahan kerja kacyawan. Pembsrian warna untuk
ruand kerja hendaknya dipilik warna vang lembut,
misalnya putih ¥ekuning - Kuningan / krem, abu -
abu, hijau nmuda dan sebaginya.

Warnz  putih banyak digunakan karena netrat dan
biaya velatif. 'murah, Selain ite, kemposisi warna
periu  dipechatikan. Sebab  kompgsisi  yang  salan
dapat  mengganggu pemandangan  sehifgga menimbulkan
raza tidak enak dipandang. Masalah wartia bukan
hanya ''di dinding ruang "keria ' saja tetapi Jjuga
Fewarnaan mesin - mesin, pecalalan. bahkan pewarnaan
geragam yang dipakal karyawan periu dipechatikan.
Penecangan yang kaik, warna = warnaz vyang dipilih
baik, =akan mengurangi <c¢ahaya wyapng menyilaukan
sehingga penglihatan kita akan nyanar dan
mengurangl kKeletihan padz kita.

Kekersihan
Lingkungan kerija wang berslh dapat

mempengaruhi Semarg at kerja dan kKegairahan



karyawan. Kebersihan lingkungan bukan hanya
menyang kut tempat kerja saja tapi juga tempat lain,
misalnya kamar kecil kebersihannya hatrusg
diperhatikan sehingga tidak menimbulkan bau vang
tidak enak dan tentunya akan mengganggu kacyawan.
Untuk 1tu perlu adanya kerjagsama antara karyawan dan
petugas kebergihan untuk menjaga kebersihan
lingkungan tempat meceksa bhekeria.
Penerangan
Keadasn penecangan divempal kerja yang balk
akan  menimoulkan raga amaq | dan - membawa - rasa puas
serta karyawan dapat bekerja lebih haik, FPenerangan
di tempat kerjs dapaet dibedakan menjadi empat :
a. Cahaya langsung
Cahaya ini memancar darl sumbernya kepada ohbyek
Pekecjaan: dan kacyawan.. 8ifat ‘cahava inl sangat
tajam| sehingga bayangan yang ditimbulkan gang at
jelas.

b. Cahaya sgetengah langsung
Fenerangan ini terjadi 'dari cahaya yang memancar
melalul tudung 1lampu, Sehingga bavangan yang
dihasilkan tidak begitu jelas.

c.Cahaya setengah tidak langsung

Caha¥a 1ini memancar dari cahaya yang sehagian

merupakan pantulan dari  langit - langit atau



dinding ruangan bayangan yang diciptakan tidak
begitu jelas.
d. Cahaya tidak langsung
Cahaya ini =sumbernya mengacah k& langit - langit
ruangan, lalu dipantulkan ke arah pekerjaan dan
karyawan. Sifat cahaya ini tidak jelas, sehingga
menimbulkan kelelahan pada mata,
Pertukaran udara
Dalam ruang kerja dibutuhkan pertukaran udara
yand cukup @ sehingga akan menyebabkan kesagaran
fislk dari -kacyawan. 3ebaliknya pertukaran udara
yang kurang akan dapat . menimbulkan  kelslahan
karyawan. felain itn, keadaan suku perlu
dipecrhatikan juga. Keadaan suhu Yang terlalu rendah
acaupun. -terlaluc™ ringgl & dapat - -membuat pekerja
¢enderung melakukan kesalahan lebih banyak sehingga
mengakibatkan menutunnya podukbiwvitas. Oleh karena
itu perusahaan perlu mepngadakan pengaturan  yang
dapat dilakukan pada :
8. Lingkungan tempat Kerja
b. Perlindungan terhadap pekerja yang tidak
becpengaruh oleh lingkungan tempar kerja dalam
meiaksanakan pekerjaan. Pengaturan udaca dalam
lingkungan tempat keria dapat dilakukan dengan
alat - alat pengaturan seperti ventilasi,

penggunaan kipas angin, ac atae umdifier untuk




mengatasi lembab ovdara. { Sukamte reksodiproio,
18686 : 153 ).
5. Musik
Dalam bekerja, dimana pilkiran dan tenaga kita
terfokuskan pada pekerjaan sehingga akan
menimbulkan rasa lelah, Eetapi apabila
diperdengarkan muzik yang menyenangkan akan
mengurangl kelelahan dalam bekerja.
6. HKeamanan
Keamanan ¥ang bailk akan. menimbulkan ketenangan
sehingda mendorong gemangat keria karyawan.
Keamanan diainl dapat meliputi keamanan terhadap
milik pribadi karyawan, misal : kendaraan karyawan
ditempatkan di tempat parkir akam—aman bila ada
petugas  keamanan  yang menjaganya,  Bila keamanan
benar = benar dipechatikan tidak akan menimbulkan
kegelisahan pada kacyawan saat menjalankan tugas
melainkan  katyYawan dapat berkonsentrazi dengan
pekerjaan. felain itu keamanan techadap keselamatan
Jiwa karyawan dan konsentrasi bangunan gedung
tempat meraka bekerj2 harus pula dipechatikan.
Pen¥ebab turunnya tingakt keamznan keria dapat
dipengaruhi oleh bekerapa faktor valty
4. Luas gedung ¥Yang tidak memadai, sehingga akan
menyulitkan pProses penyimpanan bahan, barang

dalam proses serta barang jadi dalam perusahaan,




b, Tidak culapnya r_ .. gerak ‘Yand dipeclukan
Lang
karyawan.

c. Peralatan pemindah material vyang tersedia  tidak

memadai.

d. Tidak kuatnya daya tahan lantal sebagal tempat

pelaksanaan prosges produksi.

e. Terdapat gangguan proses produksl yang

disebabkan rusaknya lantai pabrik { retak, pecah
dan kerlubang }.

f. Jumlah ventilasi yang memadai.

9. Tidak cukupnya jalan keluar masuk daci masing -
masing bagian di dalam perusahaan.

h. 'Lantai-pabrik terlalu licin.

i. Tidak cukupnya jalan keluar masuk dari masing -
masing kagian di dalam perusahaarn,

Dari uraian -  wuraian di atas maka manziemen

perusahaan  ¥ang berzangkutan hendaknya menyusun

perencanaan  keamanan kerja yang cukup memadai di

dalam perusahaan sehingga tingkat kecelakaan keria

dapat ditekan serendah mungkin.

Kebisingan

Kebisingan merupakan gangguan terhadap seseocrang

sehingga dengan adanya  kebisingan ini  akan

mengganggu kongsentrasi bekerja. Rkibatnya

kensentrasi  terganggu  maka banyak menimbulkan

kesalahan dalam pekerjaan yang tentu saja akan




méruglkan perusahsan. 0Oleh sebab itu perusahaan

harus dapat menghilangkan atau mangueangi

kebisingan, dimana hal i1ini dapat dilakukan dengan

alat peredam svpara. EBebecapa cara vyang dapat

dipergunakan untuk pengaturan dan  pengendalian

Buara bising yang terdapat dalam ruangan

perusahadn adalah @

a. Pengendalian sumbar suara
Pengurangan auara dari mesin dan peralatan
produksi yang ada di¥ dalam perumahaan dapat
dilakukan dengan cara pemeliharaan mesin dan
peralatan deéngan baik dan. veratur. Pemilihan dan
pergantian minvak pelumas secacs teratoc dipakal
untuk mesin  dan peralatan  untuk preduksi akan
dapat mengucangl suara kebisingan dari mesin dan
peralatan prodoksi.

b, Isdlaai dari suarca
Hal \ini dapat dilakukan dengan [Cara menutup
rapat rusng mesin - dengan. dinding tembok yang
cukup “kostdancapat,; mehingga suara yang
hecasal dari mesin tersebut dapat tercisolir
dengan bkaik.
gelain 1tu hal vyang dapat diperhatikan adalah
pemberian saluran gas buang bkila perusahaan
menggunakan cara 1isolasi suara. Inl dimaksudkan

pembuangan gas dapat keluar secara kalk, karena



penumpukan gas bhuang dalam ruangan mesin  dapat
membahayak an karyawan yang bekerja dalam ruangan
tersebut.

Pemakalan alat perlindungan soara

Para karyawan vang akan bhekerja dilengkapi
dengan  perlindungan telinga sgehingga  dapat
terhindar dari kebisingan. Jadi lingkungan kerja
¥ang memuaskan akan mendorong karyawan untuk
bhekerja dengan bkaik, sehingga pelaksanaan proses
Produksi akan berjalan dengan lancar dan target
produksi Yang telah direncanakan oleh manajemen
akan terpenuhi. Ticik rolak perencanaan
lingkungan kerja  adalah tingginya tingkat
produktifitas kerja dalem perusahaan. Jadi
PeRyusunan perencanaan kerjz perusahaan
diusahakan urtuk diqunakan fasilicas - fasilitas
¥ang nantin¥a dapat mendoreng produktivitas
¥erja karyawan.

Becdasarkan atas beberapa hal! diatas maka
perencznaan Tingkungan keria perly
dipertimbangkan =ebaik - baiknya. Perencanaan
lingkungan kerja yang baik akan menghasilkan
lingkungan kerja yang memuaskan karyawan,

sehingga produktivitas kerja meningkat,
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1.

Produktivitas Kexrja

Peningkatan produktivitas Xerja metupakan motor
penggerak kemaiuan dan keuntung an perusahaai,
Froduktivitae vyang meningkat, berarti perfeormansi ¥ang
baik, akan menjadi feed back bagi usaha, atae motivas:
pekerja pada tahap pada tahap berikutnya. Performansi
yang bkaik dipengaruhi oleh uzaha, motivasi dan kemampuan
karyawan dan Juga kesempatan dan kejelasan tujuan -
tujuan kinerja vyang diberikan oleh organigasi kepada
seorang karyawan. Oleh Rarenz ity produkcivitas kerja
karyawan memiliki peran besar dalam menentukan sukses
suatu wusaha. Dan, hal ihd  peclu adanyz - Kerjasama yang
baik antara pihak Pperusahaan dengan pihak karyawan agar

dapat meningkatckan produktivitas.

Pengertian Produktivicas Kerja

Produktivitas dapat diartikan sebagal
peningkatan  daya guna atas  Sumbep - slmber produksi
yang ada. Peningkatan produktivitas dalam hal masih
bL::.'~gannﬂng”dd]:an1mupaya1bhgax'zhmﬂ--me-nrhglz.huk.hn"l:&a]:iuaa
tenaga ker)a  dan mempeckaiki apa yang telah ada.
Pengertian produktivitas yaitu :

“"Perbanding an antara hasil yang dicapai dengan

peran serta tenaga Xerja per satuan waktu” ., {

Alex S. Nitizemito, 1990 - 97,




bl

Dari pengertian di atas secara uwmm produktivitas
adalah perbandingan antara kelvaran gebagai hasil yang
dipercleh dengan masukan kerupa pemanfaatan faktor -
faktor produksi.
$edangkan J. Raviante berpendapat bahwa pengectian
produktivitas adaiah =
"Produktivitas tenaga kerja mengantiug
Pengertian perbkandingan. antaca asil yang dicapai
dengan keseluruhan sumber daya vyang digunakan”,
Kesimpulan yang dapat ditarik daeci pengertian i
atas  bahwa produktivitas merupakan Eerbandingan . antarca
Jumiah'  yang dihasilkan dan. jumlah tiap sumkber yarg
dipakai | selama preduksi beclangsung. — Produktivitas
kerja sandat - penting karena merupskan  salah satu

fakter yang menentukan maju mundurnya perusahaan.

Faktor - faktor yang memgengacrubi preduktivitas kerija
Fakter -~ fakter yany mempengaruhi produktivitas
cukup banyak antarz lain
1. Motivasi
Motivasi kerja perlu diketahui dengan baik oleh
pimpinan agar para karyawan dapat didorong untuk

bekerja sesuai dengan arahan.




3.

?I

Tehnologi

Kemajuan tehnologi akan membantu dan  mempermudah
manuela dalam melakeanakan tugasnya sehingga
produktivitaa kerja akan meningkat.

Pendidikan dan latihan

Untuk menamidah pengetahuan dan ketrampilan tenaga
kerja diperlukan pendidikan dan latihan. Inl
dimaksudkan agar kacy¥awan terampil mengecjak an
pekerjaan tepat waktu mnyeleaaikan sehingga tingkat
produktivitas | akan -naik.

Tingkat penchasilan dan jaminan soszial

Penghasilan dan Jjaminan =egial dalam arti imbalan.
Penghargaﬁn teryebut  akan mendorong < Karyawan untuk
berprestasi,

Disiplin

Kedisiplinan akan memberi pengaruh vang positif
terhadap produktivitas,

Lingkungan dam iklim: kerja

Pengatucran lingkungan kKerja yang baik akan mendorong
karyawan hkekerja dengan aman dan benar.

farana produksi :

Perlengkapan dan percalatan vang digunakan dalam

proses produksi akan mempengaruchi produktivitas

kerja.
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Z2.A. Hipptesis

HipptEsi= meErupakantuaty peErnyataan yang
benting kedudukannya dalam penelitisn. Gleh karens
itulah penreiity dituntut kemampuannya untuk dsgpat
merumuskan hipote=sis dengan Jjelas.

Secara umum hipotesis adalah penielasan
‘HEemUs  yang diajukan untuk menerangkan problematik
stau permasal ahan penelitian vang dihadapi .
Pemecahan atau jawaban yang diusulkan inilah vyang
Lissa disebut dengsn hipotesic,

Secara hessluruhan hipatesis berarti @ibawah
kebenraran—kebenarar yang  masih | becada dibawah
(belum tentu-benari dan baru dapat diangkat menjadi
suste  kebensran Jike memang *iiih.dfseﬂgai dengsn
bukti-buhti (Suharsimi Arikunto, 1990: 974,
Berdasarkan | paca  perdmuSan masslan @i atas  maka
dalam penyusunan Skripsi imri, -h;pﬁ;glig yang akan
giuli kebepar annya yéaity :

1. Ada pengarubh yang positif antara upah terhadap
produktivitas kerja.

2. Ada  perngaruh yang positif  antara  wepemimpinan
tertadap produktivitas kerja.

3. Ada  pengarub yang  positif antara pengawasan

terhadap produktivitas kerja.
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. Ade pengaruh yang positi! antara lingkungan kerja

terhadap produktivitas kerja.

. Ada pEngarun yang posSitif antara upah,
kepemimpinan, pengawasan dan lingkungan kerja

terhadap produktivitaz kerjia.
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HMETODE PEMELITIAN

I.t. Jenis Penelitian
Penalitian inl merupakan jenis penelitian
uﬁlﬂiﬂnl.tﬂril.. vaitu penelitian inid dilakukan

dengan gara menyelesaikan gejala yang ditimbulkan

wleh guatu  obyek Peneliti berusana

mencari Innq'rﬂnl suaty

MErupral At 5

&3
\\ UNISSU LA —
dibhutubkbkan ah'-, ‘Fﬁ.ﬁ’ ! I i@ﬁb p ; L% an shkripsl

it PERUIiS mMERGodekad ! al FT . bMyosya

Moieer,yang terletak di J1l. Rava FKaligawe Km.d

Semarang.

3.3, Populasi dan Sampet
Fopulasi adalah  jumiash  dari teseluruhan
rabyeek (satuan—-satuan/individu-ingividu) Yang

karakteriztik hendak diduga. Sedang populasi dalam

=
=%



peneiitian ini adaiah Xarvawan proguksi PT. Myotiva
Menesr Semarang. Sampel adalah  merupakan hagian
dar i populass vang dapat mEedad 113 oopulagi
proslitian. Sedangl an tehnik sampling PE1ste
digunakan adaliah random sampling. Dan vano men3aoy

sampel dalam penelitian iRt Sebanvak 50 orang yvalituy

5% dari 1200 dimana nilziarn  sampel vyang

grambil  minimoem 35 popuias]  (Maarg

Isi,

\ )
| barai  staf

£ i i

\\ Aeellal/igoslotoluznaa /)

bagian %* tr ke,
\ —

fa. Pihak karvawan stau lenags kerja Yarg telah

ditetapban sehagal recponden.
3. Data sekyrder
Yesitiks dats vanyg dipercleh dar: Bubu=buky
tepustakasn dan doukumen—tdokumsn vang diksluarkan

Ferusahasn sebagal obyek penelitiasn,




B.5.Mutode Pengumpulan Data
a. Tekmik PEnRguMpLian data dengan riset
“epuRtaksan, yastu menggunakan bahan  bacaan
uwebagai landasan teori dan bahban dasar bogl
penelaahan skripsi,
b. Teknik pengumpulan data dengan riset lapangan

valtu penelitian dengs ul1 langsurg ke dalam
A~ mendapatkan data

medan yang ditg

e

5
J_J'
o
ey

e, UINISSULA =
. _&:, | . ‘_‘ : = @ra
mEngalar k, !’ L'l £ cdibuat

dari dipeprsiapkan sehelumnya,

i. Obsgprvasni
Yaitu pengumpulan data dengan  mengadakan
PEngamatan secara langsung pada cbhyed wang skan

diteliti.
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Befinisi Oper asional

G.

Ugalt (X%) adajah pener im3an Eebagaj isbalan atas
ker ya vang diberikan perusahaan.
Diuzkbar dengan satuan rupiak {Rp}.
KEpeEnimpinan {42) atdalah  kshampuan untuk
Mpﬁiuirﬁhg{. n;'--'mg lain dengan cara bersemangatl

serta sukarela dalamiusahs mengerjakan tugas

vang ber hubun. a2l yang diinginkan
25

st
UNISSULA
el el izsala

admin}.straltlf tarhada]; Suatu pelaksanaan yang
dilakukan oleh Pimpinar dimana sebeiumnya telats
dilakukan penetanan ‘dan apabila teriadi
penvimgan@an dilakukan perhaikan .

Indikator pengawassn valitue 3

= aghsensi

- evaloasi hasi] peker jaan




AT

= penguiur o bead LEREr 3331
Diukur dengan skala Likert score 1 sampai debgan

4

. Lingkungan kersa (X481 adalah sualu wondisi  alsy

ke=adaan vaug wempunyal  pengarah cukup  bBesar
terhatiap karyswan dalas wedahsanakan

besar terhaden

peler isaniive wtau

Diui:ur.? al=dy : - ifbral  dengan

&P
UNISSULA
'&:"Jie&."@ﬁb%hele-

(1 ndui.t;\ dnl ohs produbl

waEng H1 dalam ik ll.u

LR tevtu-

Traankar dengan Satuan  Juslah bunghes yany

diisav 31k oy,
Indikator proguntivitas ber ia vairiu 3

= unit butgihus

Motwle fnalicis Patg

Rizt analisa vang digunakan dalam perelitisn



i1 acalah svbaga: berikui =

F. Fialg a kualitetsf, yalr it atalisa valg digunakan
untizk  meginterprestasiban deta  dalam Nentub
tiggentarban alae urslan-suralan terutama  ustus
riEolal detée yano nifatnye tidsk dasat diukure.

> ""uz.ihﬁ- =rartatalir, yeite aralisa data warg

L LI ik i

¥ 1+ nilai independen vairdabel valg

diramalkan (produktivitas werjal

:l 3 halal independen var iabel upah
¥s r npilaz indeoenden varlabel
kepeminpanen

3 ¢ milal LinEpenden variabe] PENG ARG
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Xz = mila1 independen variabel inghungan
keria

Persamsan normal dari rumus 8i atacs adalab @
ZY =n.awb EX o+ boFX, oy EX 5 beg £ X g
EKI‘(=aEII*blE}E1? +b:’ﬂl&+b’3ﬂl3f'ﬁlexﬂ
2 S SR By g BGX gt BBy 4 by Boiavh Dok,
TV T AT Ay BB e P e BG4 B,
TRGRE SR e

1
%
!

EXar = a T X, wie

Dimars 3,

pnn-q . *-lf‘ 5] "ﬂ‘l terhadsp
)\ svissuLa
\\ Al £ools leluinala

kut =

R = 272 g 100 ¥

5.7.1., Pengulian Hipotesis Pertama
Ujs t dgitabuban untgk nERgus i pengaruh
masing~masing variabel bebas tﬂrl‘@diq variabel
terifat secara parsial. Pengujian dengan ujs ]

NEAZGURER AN rumus sebagal berinut o




g = _L
SDi
Dimana s
9y = kowfisien regresi

Ei:ri = standar deviasi variabe) Eebas

ti = £ hitung

n.?

U Prs l“5 u LA
_ m;dﬂgléfgﬁblhmirh
e L

1 .||.._. |I.|I 1| -I-.
ot Lhithog
Apablla

> b (00%:in-2) maks Ho ditolak en Ha diter ims

iy © £ {0, 0%n~2) maka Ho diterims dorn MHa difolak

3.7.2. Peaguiian Hipotesis Kedus B

Uii F  ditakukan urmtub mENQUiL pengaruh




arntarakeEempat wariabgl bebas dengan  wvar isbel
teriktat secara bersama.
Pengudian dengan uil F aenggunakan rumus sebagal

beribut

M diteri

= taraf

U SSU LA
x F"J-Lﬂ:.n”é'j""! sy l}A

= derajat

- ufl pih

Test signifikaci kore-lasi (uji pihak kanan}
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= Apabils Fieat > Fiapop Taka hipotesis
glternat:if diterima dan menclasx hipotesic nol.

- Apabila Foo < ;Ft_ah:al maka fhipotesis

slternetif ditolak dan esneriea hipotesis nol,

UNISSULA
el g0l leluinala
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GAMBARAN  LRMLIM

1.1, Sefarah, Temfaat Yedudak an dan Stegk tar O ganisasi
Ditintau dariselarahnya kata Meneer beracs

dari Hawma seorang putri yang lahir di Sidoar ju,

Jawa oo tahur paktu kehamilaiwiya =i 1bu

Lidak suka makan Engidam hanya makan

mETLr  sara. Mer

wina butir _ /-.4 P , [kl kareng
o N ) h.

dengan s e : )w J,n'll"‘len ir,
barena

Menr e

UNISSULA
\ Ml@nbmh

pernihahannynlll

thievigian

inva pindah

ke Semarang. 15!.1 kota ihalah lahir suatu perusahaan
yang kemasyurannyamenyebar di seluruh indonesia.
Lahiraya PT. HYOMYe: MEMEER ber awal dari
bisah suami Myonya Heneer yang suatu saat menderita
sakit. Berbagai obat telah dicoba tetapi hasilhya
sia-sla. Nyonya Menesr teringat  akan ressp

lradisithal  yang diajsrkan orang tuanya ketika =

49
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wasiti gi Jaws Timur. Herkat pertolongan Tubhan  dan
betekunannys, ‘usaha My Diva Meriear berhasei.
ARIrny s  suaminya sesbub  dengais ramuan  faimstive
zendiri , S=jzk  sast 1tu RNyonya Menser miidad
memantaatkan keahliannya untub menbiong para

weiuarga, kawannya bahkan para tgtangga dengan cars

merafmu gan meracik  ja=m 1'.
Faca  tatuan //\-. s Menear wmendiriban

PEruaahaan 13 a3 -Menesr, Mama dHan
Fotret M " | z L#\HHM i nala  dan
r 2 \ \\

fug=tal)

setiap P dengan
Produk

Tara
pemhuatal';".ll Menger
wengsiaml l' dan
madern . L] ¥u [FL /‘Iebih tabian

fTama ﬂ¢&#p§£ﬁg mutuny; terjaga dan kualitas
Broduksinya diusahakan dapat memenuhr kebutuhan
RS UMET ,

Ferusahaar: jawms @p potre t  Nyonya Mencer
gy bestuk  badan  usahka FY, (Perseruan Terbatas),

bevdul  lengkapnva "PY. MYONYRA MENEER™ dengan  skis

Perdiriaty noc., Sf th, 1947 dermgen Suaral kuasa dor i
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Mentari Perindustrian no. 046/DIAL/NONFAS/ILTZ 1965,
vehingga PT. Nyonya Menssc seepunysl kehuatan
Iikum, Perusahaan Jamu cap Potret Nyonyva HMenesr
serbentuk  PT keluarga yang modal atau sabasaya
ber asal dari keluarga sendirl atau keturunan dari

fyolva MENEEr .

PT. WNYOMYA MENEER Semarang terletak  ds

J1 . Raden Patah no. A%

pang tnrlnt

Hangunan y=‘

untuk

mengalir dari lapisan atas (Direkxtur Utama) ksbawah
Sampai ke kepals bagian dan saapai Karyanan
bawahnya. Sehingga  Sacara sistematis dapat

digambarkan dengan tagan sebagai berikut 3
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STwlUPTUR ORGANISASI PT. NYONYA MENEELH

KRR B
| owem |
T T 5 w———
o WEwEERD | HRMER NIER PREDUK © . NAER
| AR || POSARAK S RSB | | msEnn |

: .
:i J |
| KBS PRODI K5 1 |
NGSHETIRA |

————y —_— '_"—T ———— _ i
WPt | PR VEPRIY | ¢ KRBRG )

it mmm Tk 1o A

|
| " f
PENG R
| :
i i L i ,_.‘___ __L_,E —t—
W A W e, | | AL ko |

oo agtimm B googe Bopee Yahig 2008



g
Tugas dari masing-mawing bagian adalah @
1. ¥omisaris
a.Mengevaluasi kerja direktur becerta estafi dan
peEmbantunvya.,
k. Menganghk at  dany sesmber hentikan direktur i |

staffnya.

£. Berkewajiban garisn-garis

kebijaksanosan jangka  panjang

28]
a
("8
-

para

<. : - Unahain  seuual

Gatur aGar

anFaE£ pl?hldhliﬁ dapat berjalan  dengan
lancar dan semberikan lapor an per tanggung
Jawaban kepada komisaric.
4. Kepala Bagian Hukum
Ber tugas mwengadakan tubungan keluar yang
menyangkut  masalah hukum atau yvang antara Jlain

terhadap »




&

a. Indusiri pemErintah seper LI pErwakilan—
perwakilan  untuk Departemen Datam  Negerd
dalam hubupgan unbuk perasahaan ifin akau
(HO), Depar temen Per indusbtrian, Depar temsts
Lesehatan, Departemen Keuangan dan Departemen
Perdagangan.

¥epala Bagian Per

dengan

atai

fepals
a’!
b. LLF 3 ' YOG

lapor ait

keuangan setiap perinde.

Manajer Administrasi dgan Kevangan
Dalam bagisn ind melipull  beber apa kepala
bagian, dimaita kerjanya meinbantu maniajer

administrasi dan  tkeuangan  serta ber tanggung

Jawab langs=ung manajer tersebut .,
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Adspun Kepale Keuangan

a. Kepaila bagian keuangan
Menes 3a pemaSuk ah Sémua pembelaniazan sstiap
fari dan bertugas wptuk meny®lenggarakan
pengeluaran dan pemacgkan kae .,

L., KePbalz Bagiran Administrassi

Bertugas melaksa segala pekerjazn

adylini'?-_,t-ri?ﬁ_{!.-’ - = Luan cembuatan

L

pEAgir 1ma‘_

dalam enam kepsla bagian. yaity 3

a. kep=zla Bagian Petmasasran Jamue

Ber teagoung  iawab terhadap penyslenggaraan
pEmasaran dan sencari BEahigsa pasar.
b. ¥spzla Bagian Pemasaran Kosmetik

Her tanggung 3 anah atas FERyelénggar an

PEIRgiT ihan Sampaj Penasaran serts




ad

il

wmerrdemonstrasikan terhadap pERjualan
kosmehik ;

L. Kepala Bagian Administresi Pemasgran
Ber tugas  untuk mencatat barang  keluar  den
aasuk o dalam gudang dzn  wember tkan suarat

pElighr iman,

kegialtarn
per ihlaha};r I afg =3 3| = BT anghut,

terthedap

) = _.ﬁ\_
telai dituivhkan ser ta pENQLr Liman vang

didasar kan atas pesanan.

8, Manazer Produksi Tradisinnsi
Ber tangoung Jawak fangsung pada dirohktur
etigenai  ter laksananya produksi, haik MEnGen & §
kualitas Py kuantitasnya, serts mﬂngaﬂakin

koordinasi  pada sekei atay kepala Dbagian  yang
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[

ber ikut galam pembelian  bar ang, pElganasan
apcterer dany psbrlk,

Bagian ini meliputi beberapa kepala bagisn yaitu
sebagai ber ikat 3

&. ¥epala Bagian Produks: Tradi=sional

Mengadskan  pengawasan  terhadsp  proses

produksi, pengecekan terhadep kualitas progulk

cara

#‘AL

o' Atan Gigtnaken untu

barang I' yang ahan 'Eghg_ﬁﬁjil_km sudah  memenuhi
svarat atau belum.

Marnajer Kosmetik

Perusahasan Jamu FT.Myonya Meneer t_n_.ﬂ{gn hafya
ingmpr oduk s’ jamu  madun Juga mEmpt oouke
tosmetiis, ;gh'ingga -m‘ilﬂi-:iir ber tangguig Jawal

terhadap produk Yoometl%s. Palam hal ini fiara 3 et




mempunyai bawahan yaitu kepala bagian kopsmetika,
sdministrasi praduksl, cer ta laboratorium.
fds pun  tugas-tugesnya antara lain adalah @
a- Kepgla Bagian Kosmetika
Hertangguryg jawah terhadap penyelenggar aan
pembuatan kosmetixa dari Rkualitas Sampai

ruantitas,

proses

1.2. Sumber Daya Manusia
4. 2.1, Jumlah Karyawan
Jumlja.h karvawan PT.Nyonya Meneer tegrrcatat
sebanyak 2000 orang yang terbagi ataz 1600 arang
wanita den karyawan pria kurang lebih 800 grang,
FT.NMyonya Meneer pada awalnya hanys
memperkes jak an beberapa tenaga LEria S2jia-.

Sekar ang ini perusshaan teregbut telah MEmGURYEY




tenaga kerja dengan jumiah Z000 karyawan. Yantg
tercdiri dari 80X wanita dan 20 adalah pria. Jika
dikitung maks Sumiah keselurvhar tenaga keria
wantta sdaiah kurang lzbih 1600 orang dan tenaga
LErja praa  kurang lebir 400 orang. Dimana
karyawan pada bagian proguksi 1200 prang, yaiiu

1000 orang tenage wanite den 200 ovang tenaga

Bria.
DaTa
=
1
2 !
]
5 f
4
S Bagian II".
A { Bagian J
¥ ' Bagian Pengiriman 70 i 2,501
! | |
8 | Bagieorn Glinding iZa 1:,4%2
3 Bagi a0 Pengayak an 150 I 13,38._
1) Bzgian Ser abutan iis i, 28
] 11 ] Bagian Cle=sning Service | 25 2,37
Jumlah o 1121 -] 1co

Sumber : Data Tenaga Kerje ST Hyonya Heneer,
Semarang, tahun 2600
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-?Hmfhlr{: kerja antera jam O07.00 =sampai
17.090 WIE deangan istirahat dari jam 1Z2.00 sampsi
jam 13.90¢ wWIB. Karyawan pads £T. Nyonya Menoer
‘dikelompakh e inivajadl dua, waite 3o
l. Pegawai Har lan

2., Pegawai Bulaaan

L
UNISSULA
Fetlhl)| R el

8. Tunjangan Hari Rava

war i Jum® ab

Dalam rangka mempar ingati Mt i Ravya,
PEgawal har fan diterikan tunjangan
menielang hari rava,

2. Pakalany Dinag
Pakaiann dinas diber ikan sehanyak 2 slel

dalam sttabwiy.
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d. Premi
Bonus diber ikan kepada karyawan Yang
sEnghasilkan produksi mselsbihi targst don
diburikan kepada karyawan yang lima  hard
ker ja masuk terus—-ampnerus.

r.oul 3 g & kBaghatan

bag i selur ul

Tunjangan - gitanggung

/—fiiﬂﬂ Juge
kar yavion

memperzlekh

pirjaman .

Pegawal Bulanan

Jumiah peQawaibulanan sebesar BOO orang.
Betituk-bentuk yang diberikan perusalisan untur
menlngkatkan semangal kerja karyawan, yaitu »
a, Saii

Dibherikan setiap akhir bulai: sekals.




b. FPakazian Dinas
Pakalan ginas diber ikan sebanyak stel
pRkaizn

£. Fasllitas kesehatan

Biava pengobatan gditanggung 100% wizh

peErusahaan

UNISSULA

Saat  inz
karyawan 207
aciaish pris. Jika dihitung mak= Jumlals

keselurvhan  tenaga kerja wanita adalah kur sng

lebih 1600 orang dan tenhaga keria pria kurang

Iebinh 400 wrang. Adapun pemilahan tethaga keris
&daizh karyawan hagian produksi ber yumlabk 1200
gr3ng kRarvYawan vyaltn 1Oco arang tenaga keris

wanita dan 200 orang teraga ker ja pria.
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Perusahaan jamu PT. Nyonya Menesr Semarang
dalam wengatur sslurulb karyawannya diatur Glel
per jan)ia Ker )a  Bersama (KKB) vyang meliput:
antara lain : Penentuan jam kerja, ketentuan
wetigwnal  pengupahan, upah Tembur , kessehatar,
cuti, pensiun, pesangon FHK, keswiahterasn

lainnya km_diﬁl‘rih} repads karyawan. Disampiing

i

\“‘m!_ain Yang  menung ag

UNISSULA
i g

\ «

jam

kerja atau ﬂlllh'ﬁ;étu-i (satu) minggu 40 sam
herja, vaitu 4 Jam Ler turut-turut dan | Jam
istiratiat, kemudian 4 Jam  lagi  sampai
berakhir. Dalam PT. Nyonya Hetieer dam  hkerja
ber faku 1 Pukul OB.OO-12.00 WiB, istirahat
pukul  12.00-13.00 WIB dan jam veria selesal

pakul 17.00 Wi,




¥, Hari tidek wasuk kerja
Ditetapkan pads hari-hardi tertentu  seper by
tarl  raya dan hari besar lain  yang telsl
ditentukan. Dalam PT.Nyohya Meneer |ari keria
Der laku g
Har i Senin s/¢ Jum’at sedangkan untuk  lars

radi ditetapkan % hard

lembur produks;

cuti/libur

UNISSULA
b I “ 1 L]

tiap akhir pekan. Besarmnya rata-rata diatas

Jumat atau

UMR per hari. Dan jika dibhrtung dalam salu
Gutan jumlahnya melebihi MR beium termasuk
upah lembur, insentif dan komisi lain—-lain.
Besarnya upah harian rata~rata Rp 5.500,00

- Rp 7.500,00
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k. Upaly Bulanan
Piber ikan kepads karvawan akbif, pEngavas,
sslgs dan hareer da&n buk an kepada ker YAl
Lagian produksji .

¢ lipah Lenbur
Upal:  lembur adalaly  uapats yatgy ocibecikan

apatiyla tmn.q; hierja biokerja 48 lusr waklu

Pamber idiy (T w N
kebt@ntuan yanag
derigar:

Har s

Hargnm

dengan

—
REsSanar. Verjas lembur iri bioasanya

tilakukar dengan maksud 1

= Untulk mencukupi r@hcana produkss,

= Ber tumpukinyva bahkan  baky madpun  Bar ang
set Ergeh jadi.

= Adanya hal-hal izin yang mendesak seperia

ber Lasib afiva Dpermintaan darr lain-lain,
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4, Ketentuan upsh insentif
Upah insentif yang dOiberikan olen PT.
Myciiya Meneer Semarang didasarkan pada :
a. Tuniangan Hari Rava (THR)
Tunjamgan hari raya diberikan setiap
hari raya Idul Fitri vang besarnya sana

ubulan penyh,

dengan upah Sa

haritus.

—g
Tunjangan dan santunan ini diber jkan kenpada

karyawan bagian produksi  yang  meninggal
gunia atau mengalami musibati sehingga tidak
dapat bekeria lagi. Ketentuan ini
tergantung kepatds kebijasksanaan RimpiTan

perusshaan,
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Eeselatan dan pengobatan

PT.Nyonya Meneer menyvediakan pelavarnan
klwsus dalam hal kesshatan. Perusahaan
menyediakan klinik untuk pengobsatan bag
Laryawan yang sakit atau mengal ami

kecelakaan herjs. Didalam klinik terdapal 3

or ang dok ter L T T masalah
Fasilitas

pehigoba Lall

bekur ja.

i henti bBokeria

vaitu jika har;r;nan telah berusia 59 tetwn
dan sudah Deker ja kurang lekih selama 20
tahw maka dapat bevr henti serehwndakoya
of an giberikan peSangOh SEsual dengan mas s
herjanya  dan secuai dengan, per atucan yang

tel ah ditetagkan oleb per usaliaal.
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9. xeteotuan mengena: waktu istirahat
Diatur daldm pasal S LU no.33 tabun  1977.
Wak T+ istirahat diberikan kepada karyawah
vanrg mengalami sesuatu hal. Tunjamgan ind
diber ik&n  kepada haryawan yang cut:  atau
hal lain. Ketentuan tersebut antara lain @

= Apablla karvawsmatau burgh melalcanzban

el

UNISSULA

akan  mendapat tunjlhqaq yang besarnya 3

bari upah penuh.

= APabila  karyawan mengkhitankan asnaknya,
mak a mendapathkan tunijangan vang besarnya
2 har i upah penuh.

1Q. Perputaran Tenaga Ker ja

PT. MNydhya Meneer mEngal ami pErputaran




4.5,

an

tenaga ker 33 sejak  tabun 1985, tetap:
per atur an itu prosentassnya Leci.
Per pindahan karvawan rata-rata tiap

tzbwnnya kurang dar i 10 ograng.

Produksi

1.

Balialy; Baku

Dr‘udukii. B I J ' V ene tidek vang
\%k ada

f X -T5TH
para

tidak

seliap a | diguna®an

g digunakails

a. b au-n dasn: Sambang getah, kumis fucing,
sambiloto, pPegagan, lidah buaya, panda wangji,

kemaning, tapak dara, pecah beling, sangkubah

tdan sebagsinya.

b. Buash-buahan: Delima, cae, gula 3awa merah,

cabe rawit, jinten, kedawung, dan kupuiogo,




#. Biji-bijiar! Lenghkuas, pulosarai, Jinten dan

kapulogo

g. Kullt kayu: Cendana, kKayu repet, kulit polo

dar: puring.

e, Akar—akaran: Kunyit s lEngkuas, temu  hitam,

temu giring, lempuyang, bengkls, jahe, akar

wangi, kencur, temi lawak, dah ssbagainiya.

e

Dau WET]

aroiia
€.
d. BGul, '-
W\ UNISSULA
A ; [
- mﬂgyl@ﬂblelwh
Froses !
—
Froses  produks: pada PT. Nyonya Meneor
Semarany  dilakukan menurdt  Fedep CamuEt
tradisronsal serta penbuatannys dibawah

PEngawassn tenaga ahli formasi  gan spoteker.
Dalam melzkukan proses produks: PT. Jamu MNyonys
Meneer  Semarang  menggunakan renpah-renpah

s“ebagsi  bahan baku. Perussbzan jaimu cap  Potrel




&7

Hyonrya  Meneer dalam  mengolah  atsu  menproses

jamunys sebagei ber ikut 3

.

Gudalwg OpEr 2sinnal
Yzitu gudang tempst meryimpan  balya jama yaurg
&hEy Ginroses .

Fencucian

Ler lebils Hakyuly

Sebelaa Laliern
mEmerliz starmdar

srituk  sSampel

ngenal
bakiy

—
yaitu  sinar matahari atag menggunakan  alat

mesih pengering.

Peracikan

Setelah  bahan baku tersebut diteringkan dan
diracik szsusl dengar resep masing-masing dam
diukur sesuai dengan komposisinya, Delam

bentuk racikan sebaglan ads yang 1 angsung




2.

G

diproduksl dan sebagian  disimpan sebagai
stok ,

Penggilingan

Proses seplanjutnyva masuk ke mesin peer &3 ang i
dann seteiah 1tu mesin penggilingan.

Proses pengglilingan ada dua mac am

= Mesin penggiligﬁﬁ-Jiar
Bahar  vang . &3 disrasukbkan e
gari prosses
ibawa ke

bahan

vang
21 ke mesin

halus

dites

mEngEra knsehat;n dan juga tehalusannya.,
Fengisian
Apabila sudali memenuhi standart, baru dikemas
sSa#suai dengan kiemasan. Hda dua I ik
pesbulighusan  Samu yaitu kertas perkamer  dan
aluminium foll/anty afir. Spakita 3 A

Hiburghus dengan ker tas perkamen maka haros




dilapisi dengan kertas lagi. Dalam proses
penglsian  jamu  fni dijalankan setara
mechanical , baru hemudian dimasukk ah ke dalam
kertas pewbunghus bergambar Potret Nyonya
Heneer . Denikian balnya jamu botolan.

Dalam wEn dalankan Aroses proguksinygs

menggunakan  mesin-mesin

BT. Hyonya

swebagal Der ikt

UNISMSU LA
HMMI@PDMM/

digambarkan ssbagai mriuut . 3

tata letsh

P othuks
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GeBen 4,2,
LALLM PERGELNNaN MESIN DALAM PROSES PRODLIEST

1 Ec.i_ﬁ.‘-l PO 70 vau |

W6 l
a. Mosin 7

L | £}
Berfungs TR = o @it ong Elple-

tipin t:m- VE

he Mesin Pengering
Herfunge: antuk mergeringhan baban bakl o, ang
telah selesar dan  dicuci  serts  dites di

lmbor ator dum.
I - "
C. fimsin Fepnggiling nasar den halus

Ber fuiigsl  untuk menggiling bakan  baku Wang

tedah cirsiany agar meniadl sechul halue,




3

e MEsin Pembunakus
Ber fungsi  untuk membungkus jamiu veng teolah
menjadi produk akhir yeng siap dipasarkar.
3. Masil Pruduhsi.
Masill & cduks: FPYT.Jamue MNyonya Mencer Semarang
antara isin 3

. Jda mgjam: untuk wanita

J @

@Pbl‘almh /

- Jamu—:amu kfwsus ﬂanzta : JaE rabim ashat,

Jamu bibit
2. 3 asrjemu kosmetika
Untud remelikara dan oenambah recantikan kaum
wanita: Janu sehat wanita, jamu  awet syu,
bedak  sari kEmbang, bedak dewi bKecanlbihan,

Jamu rigera. -




i

5. Jamu-jamu kesejahtscaan keluargs
= Untubk  membinag keseiahtersan abu dan  anak:
Jamu nifas, jamsu habtis bersalin, Jatia
Sawmalan dan jam =iafian -
= intak merciptak ae  suasana bahagia «an
ray o intir-ﬁ suami 1stri 3 Jamu csehat

ber kasa, jamu galian rapet, jamu trenasih,

dandy delima perl

l_.-'

\ — /
ende® cacing, jam: bersip darah, Jamu tuiuh

Fngin, Jjamu sehat paru, jsou  axar 3anrtung,

Jame ngeres linu.

N.9. Ppnassar an
Daer &b pemasaran jami MNyorva Meceer Sangal

luas. Tidak hanya di pulau Jaws saja tetapi juge di
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fropinsi-propinsi yang iain di fndonresia, Disamping

st Juga meonembus pasaran luar negeri, Berikut  ind

addsh daerah pemsSaran jasa Myonva Menesc T

= Daer ah pEm&Sarar ¢i Jawa Barat = Bandung,
Cirshon, Indramayu; Jakarta, Majalengka o an
Pur woker o

Daerah Pepasaran ﬂiaﬁ"{?a Tengah = Ba tang,
=,

b,

Brimiayu,

Cilacap, Comal,

v
\ BMISSULA
- Daerah P I M}wmb i3 :_ Embon,

| i
Jambz Haniarwmasin, Bandax aAceh, Balikpaparn,

Beagkulu, Denpasar, Danggala, Xendari, Medan,
Menado, Paiu, Palembang, Pulagy Batam, Samarinda,
tiung Pandang, Sorong dan Timor —Timur.

Ragr ah  Pemasaran  di iuar negeri : HNederland,
Fustiralia, Kuala Lumpur, Singapurs, Tokyo dan

Selandia Bary,




74

Dalam usaha memasarkan produknys PT, Janu
Myonya Manesr mielskukan keglatan persklanan. Macam-
waLsm mass media yang digubakan dalam keglatlan
e aklanal, Macam-macam maus media yang digunakan
dolan hegiatan perikianan yaitu i

#. Majalaly ¥ Media ini diacrahkan qhtu#. calon-calon

atau masyvarakat

.'ir[* s A

- \ UNISSULA
= .
\ Aeelleligal,
hnrl‘:uli'l-h.ﬁ “ L; /Lﬂm Yahg
m—
Liasa dipasang d: toko-toko atau aBQEN—Zgen  vang

ada .

Salwr ay distribusj Y&hg digunakan PT, Jamu
Hyonva Merser didalam mEmasarkan o odukaya untub
dapet mencapail kOnSumen yaity 1

PT. JAMU MYONYA MENEER _ > acen —3  PENGECER

e FOMNSUMEN




Cidslam pendistribusian produk PT.  Jamu  Nyonys
Meveer tetap megnawasi distribusi produk dari eges

4= pEngecer balk volume maupun harganya,

UNISSULA
el £o0l lolustnela




BAEB W

HASIL PENELITIAN DANM PEMBAHASAM

3.1. Deskripsi Varigbel

Pagda anralisis ini akan dikemukakan rangkumarn

hasil kuesioner wyang dilakukan pada responden,

I2.1.1. Variahel Upah

ryawan tidak

hanya mener;tuhan Etanﬁar kehigupannya sals, namun
juga indikasi keberhasilan dan nilai pribadinya
bagl masyarakat. Selain ijtu upash dapat mempunyai
imtas besar ates recruitment pProduktivitas keris

dan tingkat perputaran karyawman,




Tekel 3.1
Tanggazes Besronden Terkzdap Upah
Pga P, %orya Senter Seaafeng

F¥T 1 TERID S

WM tAamkaioR ! ML
4 3 2 1

|

[

Yetepatis peotr imges wpah i !_i,}' 2| M PR3 -1 -1 &0 W

1
!
D Tinglat Legdilin dengan o
| rerugabdan Ll yihy seje

i
i
| £
l

| 4

31 Fanganbilan g

-

dan  juga tidak membutuhkan waktu lama dalam
froses pengambilan.

Indikator kedua yaitu tingkat pendidit%an gengan
FErusahean lain yang sejenis yang menjawab tidak
berbeda ssbanyak 44 orang atau 73,3%. Hal ins
disebabkan karena adanya sistem UMR  yang

titetapkan pemerintat, Perusahaan ingin




meninghatkan keSEjahter zan pa&ra karyawan dan  jugs
itk menghindari pingdabnya b a Ty R & ko
pErusahaan lain yang sSejenis.

Indikator ketige yaitu sistem  apengambilan  opals
yang menjawab tidak lama sebanyak 88 ograng atau
80%.  Hal ini karena Sistem ysng tidak berbelit-

tu gatu jam dan adanya

helit, Culing mEemak an \

(dajam \ l'NlﬁS”l—A 3 ;ﬁlmi
v B8 an {3 5¢’” !ﬂ 5i{‘| o L?- pand :
I:| 45 -

hahyya mEmpUnyal  sedikit pEngarut digampltey

/bnik karena

wewenang formalnya. Sedanghkan beberapa yang lain
dapat  mengkombinasikan kwalitaa kepemimpinan
dengan Kzkuatan dalam potieinys untuk menciptaken
EeEngarat: yang taat pada para Bawahan .
Yepemimpinan dibutuhiian adanya kecpcokan  antara

Feaimpin dan anak —anak .




.-"ﬂ'q

Tabed 57
Pangpapan Fesponten Terbadap Kepedjaping
Fode 21 Myenyn Mencer Sedarany

|' | KRYTERITA |
W YESIrATRR . |

s
Y

il

-y

e

i

|
|
E
|
|

Tingtat kebilakan |68 6|18 1|35 -] - 1&g | 80

¥ oo puah pengasdi fan
| LEputusan

kebisakan  dar i)\ iobpusdrban | Back -\ ipAninakatkan
produrtivitas kers\iaaaectd ’ﬁ?@"buﬂ-ﬂ‘#&.ﬂ!* _

Memperlancar proses proguksi.

indikator kedua yaitu kemampuan pengambilan keputusan

yang menjawab sangat mampu sebanyak 48 orang atau B80%.
Hal dni karens kemampuan dalam mengelola organisasi
sangat  diperiukan bagi seorang pemimpin untuk
memperlancar tugasnya  sehari-hari, mengatur para

buryawan dan juga untuk kewibawaan ssarang pemimpin.



f30

Inditater keliga ysitu kKemampual komaniikasi yang
fife) Jawats: i:iﬂ'ﬂi.t mEmqu -sebanyak 47 orang  atau
78,%%., Hal  and  karena  komunivasi  sangst
diperlukan uritug ﬁ@ﬁpﬁrlgﬁﬂsr pekerjaan,
mendelegasikan pekerjaan  kepada karyawan  dan

mEmpererat hubungan antara Karyawan dengan

slasan.

memer Lukan ' i darang
_ N [
terjadi se 3 tancar

dapat

diretalui segera, ma;a manaigr sk an oenlumpal
salah  Jalan  dalam pengawasannya. vesalalati-
bessiahan  hsrus dapat diketahai segera  sehingia
biza diambil tindakan koreksi, Pengawasan Jangan
difarukan =ecara berlekihan karens akan

mEnimbilkar birokras: dan mematikan aktivitac.



ar

Tabel 2.3

Tanggapan Responden TRrhadsp Pepyaissan
fals Pl.Wyorys Semeer Semarang

£ # I TEER VY &
XTI Y ATER ; = & LAY

b
(L]
L]
(=

A
5
|

;
p'ml

¢

Tingkat zheens: W 833 i Bl BA) 21353 - -1 8| 1w

et

2 | Evaluas) hasil pekerizap

3 Penguinran pasil pekeria" &3 \
"
. ; )
1 = ,/11%

Padz tzkbel £ - ) 5 3ut : : }i/katnr

Indikater udedua yaitu evaluasi Hasil pekerjaan yang
menfawat  selalu ssbanyak 4s orang atau 7&,7%. Hal ini
gigunakar  wntuk mengetahui produkti?  tidaknya para
karyawan, meningkatkan produktivitas kerja dan juga

uniuk pengembangan diri peara karyamwan.




=

1.4,

Ingdikator ketiga yaitu pengukiuran hasil pehkErizan
yalrig menhjawab selalu sebanyak 48 orahg atau a0y,
Hel ini karena unbtuk menjaga hasil peker § aan yarg
tetap baik, menghindari penurunan produk tivitas

ker ja dan @ENer apkah pENGAWSSaN yang b ak.

Variabel tirgkunhgan ¥eriz

pabirik jelas
MEmpengarahi a nabrix

tersebhut ticdals

._

=~

datan il e ‘H‘h St ..

UNISSULA
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Fakel T4
Fengoapan Hesponden Terhadap Linghungen Yerda
Pl F1. Npomyz Hereer Segarang

O S N B
L PoNE) X WmER G

e

T e

i | Perlenghazan fErfS i3

2 | Sisles peEnErEngan

i 3¢ Sirtuiael udara

e R
en
r
==
=
wh
o
=]
o

Supkir 1 Zatls prisar

FPada ‘tabel di ' = L - = -";'tr:likatc:r'

pertame  vaituo '

fﬁb sangat

IS SHEA

meninghatkan produltivitas kerja,

!
MEnun jang sebanya ni  karena

dapat e mper .ian&il waktu ar

1

Indikator kedua vaitu scistem pENErangan vang menjawab
=angat memadal sebanvak 50 orang atau 83,3%. Hal  imi
untuk  memper mudah Peker jzar, bisa dilakukan fade malam

hari dan member ikan Suasana terang.



2 L

Indikator wxetigs wyaitu sirkulasl udara yanyg
mEeT j3wab sangat baik sebanyak 51 orang atauw 854

Hal ini dapat sembantiu peker jaan dengan baik,
member ikat  suasans yang nyaman @ gan  juga

memberikan kesegaran pikiran.

Inditator Leempat yvaitu huburgan antar teman

-

Leria yang menjawab - harmonis sebatiyvak 45

orang atau 75U, _ sdanya hubungan

bekeria den

kekeluargaan

%.2. Pepbabasan

Setelah data yang didapat Gar i hasil
responden dengan mengounah an bussioner mak e
Belanjutnya  ditakukar anal isi®data vang digunak an
untuk @bnq.inurpmtmkan dats vang terwgjud
anuka-angka atauy hal yang dapat daubur, Hal imi
digunak an  untuk mengetahui signifikan tidaknya

penhgaruh  var iabel bebas terhadap variabel terikat




Laik secara parsial maupun secara kessluruban.
Berdasarkan hasil penelitian dengan  menggunak an
SFS5S maka didapat hasil seperti: tertera pada tabel

Eeribkut ini =

Tabel S.5

Rangkuman Hacil Perhitungan Pengaruh Ypah,
FepemimpPinan, Pengawasat dan Linghungan ¥eria
Terhadap Produktivitas Kersa Di FT.Nyonya Mencer

Semarang Tahun 2000

NCr Variabel | Probabilitas
2 Kz (Kepeaimplinan) O, 0004
3 | Xz (Pengewa san) | 0,0005
4 Ag tLingkungan Kerja) o s
F hi tufig - Q7,32007
Signifrikan = 0, 0o0a
8 Squere = g87,4878 X

Sumber : Lampiran I

Fersamaan 3 Y = 0,489183 + 0,i101&85 X, ¥ Q057572
B o+ 0056731 x:) + Q033771 Xa

Peruwawaan di atas dapgt gisimputkan 3
(1) Jika nilai variabel upah ixl}, kepemimoinan
(Xs), poEngawasan {I;I dan linghkungan kerja
txq} diandgap sama dengant ¢ {nol} maka rata—
rata nilai produektivitas kerja  (Y) akan

meningkat meEniadi 9,4899i493,




L)

{1405

fivs

tel

Kl

Bile wvariabel lain dianggsg koostan mahka

sptiap ter jagl  kenaikan  upah (X} S
diibuti fenaikan produktivitas Y] cecbesar
0101485,

Bila wvariebel lsin disnggap konstan maks
swliap terladi tenaikan Kepemimkping ”:2;

ak a diikuty wenalthan produbktivitas .

webpsar 0,087572%

=




B5.3. Hipotesis
S5.5.1. Perngujian Hipotesis Pertama, Kedua, ¥etiga dan
Keempat
Pengujian hipotesis yang pertama, kedua,
ketiga dan keempat menggunakan wjii t yaitu untuk
mengetahui apakah variabel independen seacara

individu berpengaruh terhadep wvar iabel depanden

dalam wji ini digu fosignifikansi (a) =

UNISSULA
\ el el
N~

tabel 1,671, hal ini berarti Mz ditclay dan Ha

)jg_in st

diterima maka dapat disimpulkan adanya
pengarul Yang signifikarm antara varjiabe! upah
terhadap produktivitas keria, Hal tersebut
diatas karena variabel upah mempunvyai pengaruhb
¥&hQ cCukup besar dalam memotivasi  karyawan

untuk meningkatkan produktivitas keria.




fisy

b. Uii hipotesis yang kedua antara variasoel
kepemimpinan (le dengan variahel produktivi-
tas (YY)

Bari uii signifikanti sSecara parsial dengan
menggunakan t test wuntuk wvariabel! kepemimpinan
(¥} dengan produktivitas ({Y) menuriukkan

batwea nilai t h.ﬂ:un- ' = 3,B03 dan smignifikan

T=0,0004 {¢ // ' tabel sebesar

. UJi hipotesiz vyang ketiga antara variabel
Pengawasan {¥Xz) dengan varisbel produktivitas
{Y)

Dari u3ji signifikansi secara parsial dengan
menggunakan t test untuk wvariabel pPENgawas an




Lahwa nijai ¢ hitong X5 = 3,728 dengan
sigrifikan 7=0.,0003 {{ 5¥). Sedangkan t tabel
zebesar 1,471, dengan demikian t hitung 3,728
> t tabel 1,671, hal ini berarti Ho ditolak
dan Ha diterima maka dapat disimpulkarr  adanya

RENgaruh yang signifikan antars variabel

pEngatasan terhadap ‘produktivitas kerja. Hal

tersebut = wari pengawasan

Dari | ¥ dengan

,.
MENGYURS J-"' lingrungsn

itag €Y

menunjukk s bahwa nilai t hitung Xg = 2,864

dengan signifikan ¥=0,0059. Sedangkan t tabel
sebesar 1,471, dengan demikian t hitung 2,866
¥ t tabel! 1,471, hal ini berartl Ho ditolsk
dzn Ha diterima maka dapat disimpulkan adanya
pengaruk vang signifikan  antara wariabe}

fingkungan keria terhadan produktivitas nerja.




i

Hal tersebut diatas karena variabel ijngkungan
kerja memPunyai pengaruh terciptanysz suaszsha
vang baik dan nyaman dalam  beker ja  grtuk

meningkatkan produktivitas kerja.

5.%.2. Penguiian Mipotesa Melima

Penguiian

o {atit { W r s il

lirhil_i

P
UNISSULA
\ et gotebincla /

signifikan T lebih wecii! dari 0,03 yaitu sehgsar

rduktivitas

dongan

0.0000, Sedangkan nilai F tabel adalah sebesar
2,33. Dengan demikian F hiturig sebesar 97,82007 >
# tabel sebesar 2,53, Hal {ni berarti Ho ditolsh
dart Ha diterima maka dapat disimpulkan batwa

variabel independen vaitu upah iiiii

Fepemimpinan (X2), pengawasan (X3} dan Iingkungsn




beria {¥%z) m=ecara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variapel dependen vyaitu
produktivitas fkerja £}, Hal tersebut diatas
rarena variabel upah, kepemimpinan, pengawasan
dan 'lingkmgan kerja mempunyai pengaruh yang

positif terhadap produktivitss kerja,

L
UNISSULA
el 50 lelusinela




a.1.

gAaB Vi

FENUTAUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pEﬁElitian car pembshasan

masaiah yakni terkaitan dengan pengareh

Pengawasan dan i

produaktivitas  kerja terhs
5 A’/’.\\ T.Nynnya Meiee

SEmarang.

berikut

Lt
UNISSULA
Jrendarah s m“wléfﬁt’wb =1

| —

demikian \

cendan oroduktivitas -kerja karyawan terbukbi,
Lhkueh variabel kepemimpinan tﬁ'i,-j terhadan
produktivitas kerja menuniukkzn pila:r - Fitung =
3,808 3 pilal ¢ tabel = 1,671  dengan
probabilites ¢ 0,08 yaitu sebgsar Q,0004, Dergan
gemikian hipotesis yang menyatakan terdapat

Rpengaruh yang signifikan antara variabel

o




bepemimpinan dengan produktivitas keria karvyvawen
terbukti o Untuk . wariabel pEngSwasan (X=x)
terhzdap prnduk;ivitas kErja £¥) menunjukkan
nilal  t hitupg = 3,728 ¥ nilai t tabel = 1,571
dengan probabiiitas ¢ Q0,053 yaitu sebesar 00,0005,

Derg an demikian hipotesis yang menyatakan

terdapat pEfgarut v signifikan antara

variabel 2E 4 L«pdukt&vitas B ia

dengan

UNISSULA
\ FlelIgltelunee

simult zn

(bersama~zamal dengan wji F untuk variabel upah
(X4}, kepEmimpinan {¥X5), pENgavWasan (xil dan
Iingk;ngan keria Xyt terfiadap produktiviias
kerja (¥} w@enunjukkan babwa nilai F Bitung =
F7,82007 > dari nilai F tabel = 2,53 Bengan

demikian hipotesis yang  menyatakan terdapat

pengaruh  antara wvariabel upah, kepemimpinanm,




pEngawasan dan  lingkungan  keria terhadap

produktivitas geriz karyawan teprbakti,

& Z. Saran—sSaran
i. Pengan dasar hasil penelitian di ztas maka perlu

kiranya perhatian fari pihak perusahasn untuk

selalu mengadak an penicjavan terbadap kelayakan

upsh bagd

upah

i tuk

pErusahsan

\ Al Spllebunsala |

petegasn  melalui  sveluasi agsr hasil yahg

dicapai dapat maksimals

4. ¥ehersihan den  sanitasi lingkungar hendaknya
terus  ditrngkatkan, Xarena kesebatan merupakan
fattar yang paling berharga dalam mendukung

praduktivitas kerja yang tinggi,
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